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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keragaman gen Heat Shock Protein
70 (HSP70) menggunakan enzim HpyAV pada itik Pitalah Sumatera Barat melalui
metode PCR-RFLP. Sampel yang digunakan sebanyak 45 sampel darah itik Pitalah
(37 betina dan 8 jantan) yang diambil di UPT Fakultas Peternakan, Universitas
Andalas. Sampel darah diisolasi dengan protokol G-spin™ Total DNA Extraction
Mini Kit dari iINtRON Biotechnology. DNA hasil isolasi diamplifikasi dengan
menggunakan sepasang primer forward 5° — TAACACCACCATTCCCACCA-
3’dan reverse 5 -GCGTGGTTACTTTAGAAGAGACA -3° dengan target
amplifikasi 916 bp. Restriksi produk amplifikasi mengenali situs pemotongan
(CCTTC). Tahap restriksi menghasilkan 3 bentuk genotip yaitu homozigot (+/+)
sebanyak 17 sampel, heterozigot (+/-) sebanyak 26 sampel dan homozigot (-/-)
sebanyak 2 sampel. Hasil analisis yang diperoleh frekuensi genotip homozigot
(+/+) sebesar 0,378 , genotip heterozigot (+/-) sebesar 0,578 dan genotip homozigot
(-/-) sebesar 0,045. Nilai frekuensi alel (+) yang diperoleh yaitu 0,67 dan frekuensi
alel (-) sebesar 0,333. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa populasi itik Pitalah
yang diteliti bersifat polimorfik'dan-berada-dalam keseimbangan Hardy-Weinberg.
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